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Gambar Lampiran 1. Pengacakan Perlakuan di Laboratorium
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Gambar Lampiran 2. Pengacakan Perlakuan di Screen House
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Gambar Lampiran 3. Pengacakan Petakan Perlakuan di Lapangan
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Gambar Lampiran 4. Layout Bedengan
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Keterangan:

Luas Petakan =1 mx15m
=15m?
Jarak Tanam =15cm x 15 cm

Jumlah Populasi = 70 tanaman per petak
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Gambar Lampiran 5. Proses Priming Benih

Keterangan: Proses pembuatan ekstrak daun kelor: (a) bahan mentah, (b)
setelah dihaluskan, dan (c) ekstrak daun kelor setelah saring.

o]
Keterangan: Perubahan struktur benih: (a) 18 jam, (b) 20 jam, dan (c) 22
jam.

Keterangan: Proses priming: (a) menimbang benih, (b, ¢) membuat larutan
ekstrak daun kelor, (d, e) priming, dan (f) pengeringan.
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Gambar Lampiran 6. Proses Pembuatan Kompos
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Keterangan: Proses pembuatan kompos: (a, b) pemanenan biomassa (c)
penghalusan biomassa (d) penimbangan biomassa (e)
persiapan larutan cendawan, dan (f, g, h) proses pengomposan.
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Gambar Lampiran 7. Penelitian Lapangan
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Keterangan: Proses penelitian lapangan: (a) pengolahan lahan (b)
pelubangan mulsa, (c) pembuatan naungan, (d, e) aplikasi
komps dan (f) aplikasi pupuk.
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Gambar Lampiran 8. Kecambah Pada Berbagai Perlakuan Priming

Keterangan: (A) Tanpa Priming, (B) Hydropriming, (C) 12,5% MLE, (D) 25% MLE,
dan 37,5% MLE.
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Gambar Lampiran 9. Bagian Tajuk Bibit Tanaman Bawang Merah Pada Perlakuan
Priming

Keterangan: (A) Tanpa Priming, (B) Hydropriming, (C) 12,5% MLE, (D) 25% MLE,
dan 37,5% MLE.
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Gambar Lampiran 10. Bagian Akar Bibit Tanaman Bawang Merah Pada
Perlakuan Priming

Keterangan: (A) Tanpa Priming, (B) Hydropriming, (C) 12,5% MLE, (D) 25% MLE,
dan 37,5% MLE.
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Gambar Lampiran 11. Umbi Bawang Merah Pada Perlakuan Priming dan Aplikasi
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Keterangan: (sO) tanpa priming, (s1) hydropriming, (s2) 12,5% MLE, (s3) 25%
MLE, dan (s4) 37,5% MLE; kO (tanpa kompos Tithonia), k1 (5 t/ha),
k2 (10t/ha), dan k3 (15 t/ha).
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LAMPIRAN TEKS

Teks Lampiran 1. Perhitungan Dosis Pemupukan
a. Pemupukan Dasar

Pemupukan dasar dengan P.Os sebanyak 62,5 kg/ha (50% dari 125 kg/ha).
Kandungan P,Osdalam SP-36 sebesar 36%, sehingga kebutuhan SP-36 dihitung

dengan cara sebagai berikut:

Kebutuhan SP-36 = % x 62,5

Kebutuhan SP-36 = 2,77 x 62,5
Kebutuhan SP-36 = 173,6 kg/ha

Kemudian dikonversi dalam petakan sebagai berikut:

luas petakan
10.000

Dosis per petakan = —-— x 173,6
10.000

Dosis per petakan = x dosis per ha

Dosis per petakan = 26,04 g/petak (1 kali aplikasi)
b. Pemupukan Susulan

Pemupukan susulan dengan 60 KO dan 90 N (50% dari 120 kg/ha dan 180
kg/ha). Kandungan K>O dalam NPK Mutiara yaitu 16%, sehingga kebutuhan NPK

dihitung dengan cara sebagai berikut:

Kebutuhan NPK = %" x 60

Kebutuhan NPK = 6,25 x 60
Kebutuhan NPK = 375 kg/ha

Kemudian dikonversi dalam petakan sebagai berikut:

luas petakan
10.000

1,5
x 375
10.000

Dosis per petakan = 56,25 g/petak (3 kali aplikasi)

Dosis per petakan = x dosis per ha

Dosis per petakan =

Dalam dosis NPK tersebut terkandung N sebanyak:
Kandungan N = L% x 375

100
Kandungan N = 60 kg

Terdapat kekurangan sebanyak 30 kg N yang dikonversikan dalam pupuk Urea,

sehingga kebutuhan pupuk Urea dihitung dengan cara sebagai berikut:
Kebutuhan Urea = 14%0 x 30

Kebutuhan Urea = 65,2 kg/ha

Kemudian dikonversi dalam petakan sebagai berikut:
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luas petakan
10.000

15 4652

10.000

Dosis per petakan = x dosis per ha

Dosis per petakan =

Dosis per petakan = 9,78 g/petak (3 kali aplikasi)



LAMPIRAN TABEL

Tabel Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Sanren F1
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Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga
Umur panen (80% batang
melemas)

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

Daya simpan umbi pada suhu
(siang 29 — 31 °C, malam 25 - 27
Oc)

Susut bobot umbi (basah-
kering simpan)

Hasil umbi per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Pemohon
Pemulia
Peneliti

PT. East West Seed Indonesia
BM 2408 x BM 4811

hibrida

54,03 — 56,50 cm

bulat pipih

panjang 46,95 — 49,50 cm, lebar 0,84 — 0,86 cm

hijau tua

8 — 10 helai

29 — 36 helai

seperti payung

putih

31 — 34 hari setelah tanam
62 — 64 hari setelah tanam

bulat

tinggi 3,3 — 3,5 cm, diameter 3,4 — 3,6 cm

merah

pipih agak bulat
hitam
3.8-41¢g
17,05-19,40¢g
2 — 4 umbi
52,13-71,65¢
2 — 4 anakan

122 — 128 hari setelah panen

36,7—-39,5%

23,23 — 28,14 ton

460.000 — 466.667 tanaman
1,9-2,0kg

arah tumbuh batang setelah umbi agak

menyamping

produksi tinggi dan ukuran umbi sedang

beradaptasi dengan baik di dataran rendah

dengan ketinggian 50 — 100 m dpl
PT. East West Seed Indonesia
Adriyanita Adin

Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Agus Suranto, M.

Taufik Hariyadi




PENELITIAN LABORATORIUM

Tabel Lampiran 1a. Rata-Rata Waktu Perkecambahan
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Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
I Il 11 v

Tanpa Priming 3,26 2,94 2,88 3,03 12,10 3,03
Priming Air 2,73 2,21 2,45 2,88 10,27 2,57
12,5% MLE 2,35 2,35 2,22 2,52 9,44 2,36
25% MLE 2,33 2,38 2,24 2,18 9,13 2,28
37,5% MLE 2,33 2,23 1,94 2,26 8,76 2,19
Jumlah 13,00 12,12 11,72 12,86 49,71 2,49

Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Rata-Rata Waktu Berkecambah Benih Bawang

Merah
Sumber IK KT FHitung —120®
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 1,77 0,44 13,17** 3,06 4,89
Galat 15 0,50 0,03
Total 19 2,27
Koefisien Keragaman = 7%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(**) = sangat nyata
Tabel Lampiran 2a. Daya kecambah
Ulangan
Perlakuan Jumlah  Rata-rata
I Il 1] \Y
Tanpa Priming 86,11 91,67 88,89 91,67 358,33 89,58
Priming Air 91,67 91,67 94,44 91,67 369,44 92,36
12,5% MLE 94,44 94,44 94,44 91,67 375,00 93,75
25% MLE 91,67 94,44 94,44 94,44 375,00 93,75
37,5% MLE 100,00 97,22 94,44 94,44 386,11 96,53
Jumlah 463,89 469,44 466,67 463,88 1863,88 93,19




Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Daya Kecambah Benih Bawang Merah
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Sumber . F Tabel
Keragaman db K KT FHitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 101,82 25,45 6,38** 3,06 4,89
Galat 15 59,81 3,99
Total 19 161,63
Koefisien Keragaman = 2%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
* = nyata
(** = sangat nyata

Tabel Lampiran 3a. Keserampakan Tumbuh Benih

Ulangan
I Il 1] v

Perlakuan

Jumlah Rata-rata

Tanpa Priming 80,56 88,89 88,89 80,56 338,89 84,72

Priming Air 86,11 91,67 91,67 83,33 352,78 88,19

12,5% MLE 86,11 94,44 88,89 91,67 361,11 90,28

25% MLE 88,89 94,44 91,67 88,89 363,89 90,97
37,5% MLE 100,00 97,22 94,44 91,67 383,33 95,83
Jumlah 441,67 466,67 455,56 436,11 1800,00 90,00

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Keserampakan Tumbuh Benih Bawang Merah

Sumber db JK KT F Hitung F Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 264,67 66,17 4,51* 3,06 4,89
Galat 15 219,91 14,66
Total 19 484,58
Koefisien Keragaman = 4%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata



Tabel Lampiran 4a. Koefisien Velositas Perkecambahan
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Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
I Il 1] \V

Tanpa Priming 30,69 34,02 34,78 33,00 137,50 33,12
Priming Air 36,67 45,21 40,74 34,74 157,35 39,34
12,5% MLE 42,50 42,50 45,07 39,76 169,83 42,46
25% MLE 42,86 41,98 44,74 45,83 175,40 43,85
37,5% MLE 42,86 44,87 51,52 44,16 183,40 45,85
Jumlah 195,57 208,57 216,85 197,49 818,48 40,92

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Koefisien Velositas Perkecambahan Benih

Bawang Merah

Sumber IK KT F Hitung F Tabel

Keragaman 0,05 0,01

Perlakuan 4 394,15 98,54 10,38** 3,06 4,89
Galat 15 142,39 9,49
Total 19 536,54
Koefisien Keragaman = 8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(** = sangat nyata
Tabel Lampiran 5a. Indeks Tingkat Perkecambahan
Ulangan
Perlakuan Jumlah  Rata-rata
I Il 1 \Y)

Tanpa Priming 29,48 34,86 33,57 33,71 131,62 32,90
Priming Air 39,24 45,95 42,62 37,90 165,71 41,43
12,5% MLE 46,95 44,76 44,52 41,67 177,90 44,48

25% MLE 46,52 46,19 46,67 46,90 186,29 46,57
37,5% MLE 50,24 49,52 54,52 47,62 201,90 50,48
Jumlah 212,43 221,29 221,90 207,81 863,43 43,17
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Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Indeks Tingkat Perkecambahan Benih Bawang
Merah

Sumber . F Tabel
Keragaman db K KT FHitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 700,26 175,06 27,45** 3,06 4,89
Galat 15 95,65 6,38
Total 19 795,91
Koefisien Keragaman = 6%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(** = sangat nyata

Tabel Lampiran 6a. Indeks Vigor |

Ulangan
I Il 0 v

Perlakuan Jumlah Rata-rata

Tanpa Priming 547,236 479,050 354,284 352,468 1733,04 433,260

Priming Air 716,283 603,625 475,273 412,363 2207,54 551,886

12,5% MLE 785,088 696,783 596,596 461,780 2540,25 635,062

25% MLE 774,153 694,025 697,935 572,835 2738,95 684,737

37,5% MLE 872,850 774,531 807,018 707,922 3162,32 790,580

Jumlah 3695,61 3248,01 2931,11 2507,37 12382,10 619,10

Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Indeks Vigor | Benih Bawang Merah

Sumber . F Tabel
Keragaman db K KT FHitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 292091,58 73022,90 6,24** 3,06 4,89
Galat 15 175621,32 11708,09
Total 19 467712,90
Koefisien Keragaman = 17%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata



Tabel Lampiran 7a. Indeks Vigor Il
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I Il 1] \

Tanpa Priming 14,406 17,325 19,200 15,767 66,70 16,675
Priming Air 22,825 23,008 23,989 24,108 93,93 23,483
12,5% MLE 28,806 26,728 26,633 22,733 104,90 26,225

25% MLE 28,600 26,822 28,806 25,310 109,54 27,384
37,5% MLE 32,000 36,176 28,522 28,521 125,22 31,305
Jumlah 126,64 130,06 127,15 116,44 500,29 25,01
Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Indeks Vigor Il Benih Bawang Merah
Sumber IK KT FHitung ——12°¢
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 474,21 118,55 21,91* 3,06 4,89
Galat 15 81,17 541
Total 19 555,38
Koefisien Keragaman = 9%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
* = nyata
(** = sangat nyata

Tabel Lampiran 8a. Panjang Plumula

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
| I 1 \Y}

Tanpa Priming 5,580 4581 3,366 3,200 16,73 4,182
Priming Air 6,598 5310 3,890 3,532 19,33 4,833
12,5% MLE 6,617 5513 5,020 4,167 21,32 5,329
25% MLE 6,679 5903 5,484 4,788 22,85 5714
37,5% MLE 6,921 6,627 6,715 5,840 26,10 6,526

Jumlah 32,40 27,93 24,48 21,53 106,33 5,32

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Panjang Plumula Benih Bawang Merah

sumber K KT FHitung ——120¢
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 12,57 3,14 3,07* 3,06 4,89
Galat 15 15,36 1,02
Total 19 27,93
Koefisien Keragaman = 19%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata
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Tabel Lampiran 9a. Panjang Radikula

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
I Il 1] \

Tanpa Priming 0,775 0,645 0,620 0,645 2,68 0,671
Priming Air 1,216 1,275 1,142 0,967 4,60 1,150
12,5% MLE 1,696 1,865 1,297 0,871 5,73 1,432
25% MLE 1,766 1,445 1,906 1,278 6,40 1,599
37,5% MLE 1,808 1,340 1,830 1,656 6,63 1,658

Jumlah 7,26 6,57 6,79 5,42 26,04 1,30

Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Panjang Radikula Benih Bawang Merah

Sumber IK KT FHitung ——12°¢
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 2,61 0,65 9,23** 3,06 4,89
Galat 15 1,06 0,07
Total 19 3,67
Koefisien Keragaman = 20%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(** = sangat nyata

Tabel Lampiran 10a. Bobot Segar Kecambah Bawang Merah

Ulangan
Perlakuan Jumlah  Rata-rata
I Il 1 v

Tanpa Priming 0,167 0,189 0,216 0,172 0,74 0,186
Priming Air 0,249 0,251 0,254 0,263 1,02 0,254
12,5% MLE 0,305 0,283 0,282 0,248 1,12 0,280
25% MLE 0,312 0,284 0,305 0,268 1,17 0,292
37,5% MLE 0,320 0,372 0,302 0,302 1,30 0,324
Jumlah 1,35 1,38 1,36 1,25 5,34 0,27

Tabel Lampiran 10b. Sidik Ragam Bobot Segar Kecambah Bawang Merah

sumber K KT FHitung ——20¢l
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 0,04 0,01 20,86** 3,06 4,89
Galat 15 0,01 0,00
Total 19 0,05
Koefisien Keragaman = 8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata
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Tabel Lampiran 11a. Bobot Kering Kecambah Bawang Merah

Ulangan
I Il 1] v

Perlakuan Jumlah Rata-rata

Tanpa Priming  0,0166 0,0153 0,0171  0,0153 0,064 0,0161

Priming Air 0,0152 0,0135 0,0240 0,0220 0,075 0,0187

12,5% MLE 0,0234 0,0236  0,0216  0,0197 0,088 0,0221

25% MLE 0,0237 0,0186 0,0239  0,0223 0,089 0,0221

37,5% MLE 0,0233 0,0226  0,0241  0,0232 0,093 0,0233

Jumlah 0,1022 0,0936 0,1107 0,1025 0,4090 0,0205

Tabel Lampiran 11b. Sidik Ragam Bobot Kering Kecambah Bawang Merah

Sumber IK KT FHitung —120@
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 0,000143  0,000036 4,89* 3,06 4,89
Galat 15 0,000110  0,000007
Total 19 0,000253
Koefisien Keragaman = 13%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata
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PENELITIAN SCREEN HOUSE

Lampiran la. Indeks Kemunculan Bibit

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
I Il 1 \Y

Tanpa Priming 0,81 0,79 0,79 0,81 0,81 4,00 0,80
Priming Air 1,07 0,91 0,91 0,93 0,91 4,73 0,95
12,5% MLE 0,97 1,12 0,91 1,11 111 521 1,04
25% MLE 1,12 1,12 1,20 1,15 1,20 5,78 1,16
37,5% MLE 1,15 1,20 1,20 1,20 1,25 6,00 1,20
Jumlah 511 5,13 5,01 520 5,28 25,72 1,03

Lampiran 1b. Sidik Ragam Indeks Kemunculan Bibit Bawang Merah

Sumber db K KT F. Hitung F Tabel
Keragaman 0,01 0,01
Kelompok 4 0,01 0,00 0,54tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 0,53 0,13 34,00** 3,01 4,77
Galat 16 0,06 0,00
Total 24 0,60
Koefisien Keragaman = 6%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(**) = sangat nyata

Lampiran 2a. Tinggi Bibit Bawang Merah

Ulangan
I Il 1 v \Y

Perlakuan

Jumlah Rata-rata

Tanpa Priming 29,90 27,20 24,30 25,40 25,50 132,30 26,46

Priming Air 27,20 26,50 28,10 28,50 27,40 137,70 27,54

12,5% MLE 29,50 30,80 34,00 29,90 29,50 153,70 30,74

25% MLE 33,70 31,00 2880 31,50 29,70 154,70 30,94

37,5% MLE 34,40 32,10 29,40 29,00 30,70 155,60 31,12

Jumlah 154,70 147,60 144,60 144,30 142,80 734,00 29,36
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Lampiran 2b. Sidik Ragam Tinggi Bibit Bawang Merah

Sumber db K KT F. Hitung F Tabel
Keragaman 0,01 0,01
Kelompok 4 18,03 4,51 1,40tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 96,10 24,03 7,49*%* 3,01 4,77
Galat 16 51,33 3,21
Total 24 165,46
Koefisien Keragaman = 6%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(**) = sangat nyata

Lampiran 3a. Jumlah Daun Bibit Bawang Merah

Perlakuan T UIar”gan N Jumlah Rata-rata
Tanpa Priming 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 17,00 3,40
Priming Air 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 18,00 3,60
12,5% MLE 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 19,00 3,80
25% MLE 4,00 5,00 4,00 5,00 3,00 21,00 4,20
37,5% MLE 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 24,00 4,80
Jumlah 20,00 19,00 20,00 21,00 19,00 99,00 3,96

Lampiran 3b. Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Bawang Merah

K;Zg‘;’neq;n db IK KT F. Hitung o,oFlTabelo,m
Kelompok 4 0,56 0,14 0,36tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 6,16 1,54 3,95* 3,01 4,77

Galat 16 6,24 0,39
Total 24 12,96
Koefisien Keragaman = 16%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata



Lampiran 4a. Diameter Batang Semu Bibit Bawang Merah
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Perlakuan | I Ulalr:lgan Y v Jumlah Rata-rata
Tanpa Priming 2,30 2,60 2,50 2,70 2,40 12,50 2,50
Priming Air 2,80 2,30 2,40 3,00 2,40 12,90 2,58
12,5% MLE 2,80 3,00 2,40 2,70 2,60 13,50 2,70
25% MLE 3,70 2,20 3,20 2,70 3,20 15,00 3,00
37,5% MLE 2,80 2,90 3,50 3,50 3,40 16,10 3,22
Jumlah 14,40 13,00 14,00 14,60 14,00 70,00 2,80
Lampiran 4b. Sidik Ragam Diameter Batang Semu Bibit Bawang Merah
< Sumber db JK KT F. Hitung F Tabel
eragaman 0,01 0,01
Kelompok 4 0,30400 0,07600 0,57tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 1,82400 0,45600 3,42** 3,01 4,77
Galat 16 2,13200 0,13325
Total 24 4,26
Koefisien Keragaman = 13%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(** = sangat nyata
Lampiran 5a. Total Panjang Akar Bibit Bawang Merah
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I I " v V
Tanpa Priming 235,89 213,71 275,00 225,89 166,73  1117,22 223,44
Priming Air 283,71 241,40 251,12 189,21 203,13 1168,57 233,71
12,5% MLE 244,40 301,09 314,04 298,14 302,17 1459,84 291,97
25% MLE 293,39 363,39 235,86 351,60 265,37  1509,61 301,92
37,5% MLE 326,92 381,21 240,48 344,31 355,58 1648,50 329,70
Jumlah 1384,31 1500,80 1316,50 1409,15 1292,98 6903,74 276,15




Lampiran 5b. Sidik Ragam Total Panjang Akar Bibit Bawang Merah
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Sumber - gp IK KT . Hitung F Tabel
Keragaman 0,01 0,01
Kelompok 4 5412,57 1353,14 0,66tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 41803,72 10450,93 5,07** 3,01 4,77
Galat 16 32994,16  2062,13
Total 24 80210,45
Koefisien Keragaman = 16%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(** = sangat nyata

Lampiran 6a. Jumlah Ujung Akar Bibit Bawang Merah

Ulangan

Perlakuan T m N v Jumlah Rata-rata
Tanpa Priming 42,00 35,00 37,00 32,00 41,00 187,00 37,40
Priming Air 60,00 61,00 55,00 66,00 69,00 311,00 62,20
12,5% MLE 73,00 91,00 87,00 74,00 82,00 407,00 81,40
25% MLE 86,00 76,00 96,00 75,00 78,00 411,00 82,20
37,5% MLE 60,00 113,00 74,00 117,00 109,00 473,00 94,60
Jumlah 321,00 376,00 349,00 364,00 379,00 1789,00 71,56
Lampiran 6b. Sidik Ragam Jumlah Ujung Akar Bibit Bawang Merah
K;Zg‘;’neq;n db IK KT F. Hitung o,oFlTabelo,m
Kelompok 4 450,16 112,54 0,61tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 9976,96 249424 13,44** 3,01 4,77
Galat 16 2969,04 185,57
Total 24 13396,16
Koefisien Keragaman = 19%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata
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Lampiran 7a. Rata-Rata Diameter Akar Bibit Bawang Merah

Perlakuan | " Ulangl;elm Y v Jumlah Rata-rata
Tanpa Priming 0,18 0,43 0,15 0,14 0,14 0,74 0,148
Priming Air 0,14 0,18 0,14 0,13 0,11 0,70 0,140
12,5% MLE 0,12 0,14 0,12 0,12 0,11 0,61 0,122
25% MLE 0,11 0,2 0,12 0,13 0,12 0,60 0,120
37,5% MLE 0,12 0,11 0,12 0,12 0,11 0,58 0,116
Jumlah 0,67 068 065 0,64 0,59 3,23 0,13

Lampiran 7b. Sidik Ragam Rata- Rata Diameter Bibit Bawang Merah

Sumber db JK KT F. Hitung F Tabel
Keragaman 0,01 0,01
Kelompok 4 0,00098 0,00025 1,01tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 0,00390 0,00098 4,01* 3,01 4,77
Galat 16 0,00390 0,00024
Total 24 0,00878
Koefisien Keragaman = 12%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
* = nyata
(** = sangat nyata

Lampiran 8a. Volume Akar Bibit Bawang Merah

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
| I " \Y} V
Tanpa Priming 234 2,20 3,60 226 2,14 12,54 2,51
Priming Air 3,84 2,59 3,14 2,18 2,22 13,97 2,79
12,5% MLE 3,21 4,26 4,25 4,03 4,15 19,90 3,98
25% MLE 3,87 4,90 3,23 492 3,56 20,48 4,10
37,5% MLE 4,89 5,17 3,29 486 5,00 23,21 4,64

Jumlah 18,15 19,12 17,51 18,25 17,07 90,10 3,60




Lampiran 8b. Sidik Ragam Volume Akar Bibit Bawang Merah
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sumber IK KT F. Hitung F Tabel
Keragaman 0,01 0,01
Kelompok 4 0,49 0,12 0,23tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 16,59 4,15 7,79%* 3,01 4,77
Galat 16 8,52 0,53
Total 24 25,60
Koefisien Keragaman = 20%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(**) = sangat nyata

Lampiran 9a. Bobot Segar Bibit Bawang Merah

Ulangan

Perlakuan T m N Jumlah Rata-rata
Tanpa Priming 1,77 1,60 1,33 221 1,63 8,54 1,71
Priming Air 156 2,50 2,70 259 1,68 11,03 2,21
12,5% MLE 2,63 1,69 2,80 2,70 2,33 12,15 2,43
25% MLE 1,94 3,20 1,92 2,62 2,83 12,51 2,50
37,5% MLE 2,24 2,72 2,58 3,20 3,12 13,86 2,77
Jumlah 10,24 11,71 11,33 13,32 11,59 58,09 2,32
Lampiran 9b. Sidik Ragam Bobot Segar Bibit Bawang Merah
K;Zg‘;’neq;n db IK KT F. Hitung o,oFlTabelo,m
Kelompok 4 1,03 0,26 1,27tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 3,19 0,80 3,92* 3,01 4,77
Galat 16 3,25 0,20
Total 24 7,47
Koefisien Keragaman = 19%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata



Lampiran 10a. Bobot Kering Bibit Bawang Merah
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Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
I Il 1 \

Tanpa Priming 0,13 0,12 0,12 0,12 0,14 0,63 0,13
Priming Air 0,17 0,13 0,17 0,20 0,12 0,79 0,16
12,5% MLE 0,19 0,17 0,14 0,13 0,15 0,78 0,16

25% MLE 0,16 0,17 0,15 0,21 0,22 0,91 0,18

37,5% MLE 0,16 0,20 0,24 0,18 0,19 0,97 0,19

Jumlah 0,81 0,79 0,82 0,84 0,82 4,08 0,16
Lampiran 10b. Sidik Ragam Bobot Kering Bibit Bawang Merah

Ke?r:r;:ni;n db JK KT F. Hitung o,oFlTabelom
Kelompok 4 0,00026 0,00007 0,08tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 0,01382 0,00346 3,93* 3,01 4,77

Galat 16 0,01406 0,00088
Total 24 0,03
Koefisien Keragaman = 18%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata
(** = sangat nyata
Lampiran 11a. Indeks Kualitas Bibit Bawang Merah
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
| I " \Y) V

Tanpa Priming  0,0069 0,0073 0,0083 0,0082 0,0076 0,0382 0,0076
Priming Air 0,0106 0,0083 0,0084 0,0092 0,0059 0,0423 0,0085
12,5% MLE 0,0102 0,0093 0,0072 0,0084 0,0099 0,0450 0,0090

25% MLE 0,0106 0,0084 0,0114 0,0122 0,0156 0,0583 0,0117
37,5% MLE 0,0090 0,0127 0,0112 0,0150 0,0155 0,0634 0,0127
Jumlah 0,0473 0,0460 0,0465 0,0529 0,0545 0,2472 0,0099




Lampiran 11b. Sidik Ragam Indeks Kualitas Bibit Bawang Merah
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Sumber - gp IK KT F. Hitung F Tabel
Keragaman 0,01 0,01
Kelompok 4 0,000013 0,000003 0,80tn 3,01 4,77
Perlakuan 4 0,000093  0,000023 5,94** 3,01 4,77
Galat 16 0,000063  0,000004
Total 24 0,000169
Koefisien Keragaman = 20%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata



PENELITIAN LAPANGAN

Lampiran la. Persentase Bibit Bertahan Tanaman Bawang Merah

Kelompok

Perlakuan | T m Total Rata-Rata
s0kO 92,85 92,85 95,71 281,41 93,80
sOk1 95,71 97,14 95,71 288,56 96,19
s0k2 97,14 95,71 97,14 289,99 96,66
s0k3 98,57 98,57 97,14 294,28 98,09
s1k0 100 98,57 97,14 295,71 98,57
slkl 100 97,14 100 297,14 99,05
s1k2 98,57 100 100 298,57 99,52
s1k3 100 100 100 300 100,00
s2k0 100 100 100 300 100,00
s2k1l 100 100 100 300 100,00
s2k2 100 100 100 300 100,00
s2k3 100 100 100 300 100,00
s3k0 100 100 100 300 100,00
s3k1 100 100 100 300 100,00
s3k2 100 100 100 300 100,00
s3k3 100 100 100 300 100,00
s4k0 100 100 100 300 100,00
s4kl 100 100 100 300 100,00
s4k2 100 100 100 300 100,00
s4k3 100 100 100 300 100,00
Total 1982,84 1979,98 1982,84 5945,66

Rata-Rata 99,14 99,00 99,14 99,09
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Lampiran 1b. Sidik Ragam Persentase Bibit Bertahan Tanaman Bawang Merah

F.Tabel
Kéi;;gﬁ;n DB JK KT FHitung — o=
Kelompok 2 0,27 0,14 0,26tn 3,24 521
Perlakuan 19 163,46 8,60 16,20** 1,87 2,42
S 4 131,42 32,85 61,88** 2,62 3,86
K 3 10,22 3,41 6,42** 2,85 4,34
SxK 12 21,81 1,82 3,42** 2,02 2,69
Galat 38 20,18 0,53
Total 59 183,90
Koefisien Keragaman = 1%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
* = nyata

**)

= sangat nyata



Lampiran 2a. Tinggi Tanaman Bawang Merah 20 HST

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
s0kO 18,85 19 21,21 59,06 19,69
sOk1 20,42 19,92 20 60,34 20,11
s0k2 22,28 19,57 20,28 62,13 20,71
s0k3 20,71 20,5 23,42 64,63 21,54
s1k0 21,21 22,35 20,14 63,7 21,23
s1kl 22 21,35 21,14 64,49 21,50
slk2 20,85 22 22,48 65,33 21,78
s1k3 23,71 21,57 23,71 68,99 23,00
s2k0 20,85 23,14 21,57 65,56 21,85
s2k1l 20 25,42 21,57 66,99 22,33
s2k2 20,42 24 24,28 68,7 22,90
s2k3 23,14 24 23,78 70,92 23,64
s3k0 21,64 22,42 24,14 68,2 22,73
s3k1l 24,14 22,78 23,5 70,42 23,47
s3k2 22,85 23,42 24,42 70,69 23,56
s3k3 24 29,28 21 74,28 24,76
s4k0 22 23,28 25 70,28 23,43
s4kl 21,71 25,14 24,42 71,27 23,76
s4k2 21,14 27,28 28,85 77,27 25,76
s4k3 24,14 26,85 26,71 77,7 25,90
Total 436,06 463,27 461,62 1360,95

Rata-Rata 21,80 23,16 23,08 22,68

Lampiran 2b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 20 HST
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< ;L;g‘:ni;n DB JK KT F.Hitung o,oZTabZI,m
Kelompok 2 23,27 11,64 3,86* 3,24 5,21
Perlakuan 19 162,59 8,56 2,84** 1,87 2,42
S 4 124,43 31,11 10,33** 2,62 3,86
K 3 33,73 11,24 3,73* 2,85 4,34
SxK 12 4,42 0,37 0,12tn 2,02 2,69
Galat 38 114,42 3,01
Total 59 300,28
Koefisien Keragaman = 8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 3a. Tinggi Tanaman Bawang Merah 40 HST

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
s0kO 27,8 29,1 29,5 86,4 28,80
sOk1 27,8 29,3 29,5 86,6 28,87
s0k2 29,3 29,1 28,9 87,3 29,10
s0k3 30,7 28,5 31 90,2 30,07
s1k0 29,1 29,8 30,4 89,3 29,77
s1kl 31,2 31,3 31,4 93,9 31,30
slk2 30,23 31,23 32,42 93,88 31,29
s1k3 29,78 30,57 33,54 93,89 31,30
s2k0 30,45 30,19 28,5 89,14 29,71
s2k1l 29,89 32,1 31,21 93,2 31,07
s2k2 32,2 29,8 33,43 95,43 31,81
s2k3 31,98 29,96 33,5 95,44 31,81
s3k0 29,56 35,1 29,78 94,44 31,48
s3k1 37,56 31,87 30,67 95,1 31,70
s3k2 33,12 32,65 32,23 98 32,67
s3k3 32,67 34,23 33,2 100,1 33,37
s4k0 30,2 32,21 31,41 93,82 31,27
s4kl 33,23 37,54 30,57 96,34 32,11
s4k2 32,87 34,12 33,4 100,39 33,46
s4k3 30,23 35,22 36,66 102,11 34,04
Total 614,87 628,89 631,22 1874,98

Rata-Rata 30,74 31,44 31,56 31,25

Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 40 HST
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< ;L;g‘:ni;n DB JK KT F. Hitung o,oZTabZI,m

Kelompok 2 7,82 3,91 1,84tn 324 521

Perlakuan 19 129,27 6,80 3,200 1,87 242

S 4 90,95 22,74 10,69 2,62 3,86

K 3 31,05 10,35 4,86 2,85 434

SxK 12 7,28 0,61 0,29tn 2,02 2,69
Galat 38 80,85 2,13

Total 59 217,94

Koefisien Keragaman = 5%

Keterangan: (tn)

= tidak nyata

*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 4a. Tinggi Tanaman Bawang Merah 60 HST

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
s0kO 32 35 34,3 101,3 33,77
sOk1 33,21 35,67 34,3 103,18 34,39
s0k2 34,9 35,4 33,74 104,04 34,68
s0k3 36,7 35,32 36,21 108,23 36,08
s1k0 34,56 35,13 36,51 106,2 35,40
s1kl 35,67 36,51 36,1 108,28 36,09
slk2 36,36 36,6 35,71 108,67 36,22
s1k3 37,21 36,53 35,56 109,3 36,43
s2k0 35,78 36,71 37,1 109,59 36,53
s2kl 35,5 37,65 36,68 109,83 36,61
s2k2 37,21 35,43 37,24 109,88 36,63
s2k3 36,68 36,56 36,75 109,99 36,66
s3k0 36,67 36,5 37,59 110,76 36,92
s3k1l 37,12 36,75 36,67 110,54 36,85
s3k2 37,23 36,65 37,56 111,44 37,15
s3k3 38,12 37,34 37,68 113,14 37,71
s4k0 36,78 37,89 38,26 112,93 37,64
s4kl 37,14 37,33 37,88 112,35 37,45
s4k2 37,76 38,23 38,4 114,39 38,13
s4k3 37,56 40,23 41,29 119,08 39,69
Total 724,16 733,43 735,53 2193,12

Rata-Rata 36,21 36,67 36,78 36,55

Lampiran 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah 60 HST
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< ;L;g‘:ni;n DB JK KT F. Hitung o,oZTabZI,m
Kelompok 2 3,66 1,83 2,58tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 102,33 5,39 7,60** 1,87 2,42
S 4 81,23 20,31 28,66** 2,62 3,86
K 3 13,63 4,54 6,41** 2,85 4,34
SxK 12 7,47 0,62 0,88tn 2,02 2,69
Galat 38 26,93 0,71
Total 59 132,92
Koefisien Keragaman = 2%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 5a. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 20 HST

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
s0kO 4 3,71 3,42 11,13 3,71
sOk1 3,85 3,57 4,14 11,56 3,85
s0k2 4 4 4,57 12,57 4,19
s0k3 4,42 4,14 4,14 12,7 4,23
s1k0 4,14 3,71 3,85 11,7 3,90
s1kl 3,87 3,85 4 11,72 3,91
slk2 4,28 3,71 4,28 12,27 4,09
s1k3 4,28 4,28 3,85 12,41 4,14
s2k0 3,85 4,42 3,71 11,98 3,99
s2k1l 4 4,14 4,28 12,42 4,14
s2k2 4 4,14 4,28 12,42 4,14
s2k3 4,85 4,42 4,28 13,55 4,52
s3k0 3,85 4,42 4,14 12,41 4,14
s3k1l 4 4 4,28 12,28 4,09
s3k2 4 4,14 5 13,14 4,38
s3k3 4,28 3,57 4,71 12,56 4,19
s4k0 4 4,85 4,85 13,7 4,57
s4kl 4,42 4,42 5,14 13,98 4,66
s4k2 4,71 4,85 5 14,56 4,85
s4k3 5,85 4,42 5,42 15,69 5,23
Total 84,65 82,76 87,34 254,75

Rata-Rata 4,23 4,14 4,37 4,25

Lampiran 5b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 20 HST
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< ;L;g‘:ni;n DB JK KT F. Hitung o,oZTabZI,m
Kelompok 2 0,53 0,26 2,25tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 7,63 0,40 3,42** 1,87 2,42
S 4 5,54 1,38 11,77* 2,62 3,86
K 3 1,51 0,50 4,28* 2,85 4,34
SxK 12 0,58 0,05 0,41tn 2,02 2,69
Galat 38 4,47 0,12
Total 59 12,63
Koefisien Keragaman = 8%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 6a. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 40 HST

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
s0kO 5 6,71 6,28 17,99 6,00
sOk1 571 6,42 6,71 18,84 6,28
s0k2 6 5,85 7 18,85 6,28
s0k3 6,14 6,42 7,14 19,7 6,57
s1k0 6,28 6,71 6,57 19,56 6,52
s1kl 7,28 7,28 6,57 21,13 7,04
slk2 7,57 6,71 7,42 21,7 7,23
s1k3 7 7,14 7,57 21,71 7,24
s2k0 6,85 7,42 6,71 20,98 6,99
s2k1l 7,14 7,14 7,28 21,56 7,19
s2k2 7 8,14 6,85 21,99 7,33
s2k3 8,85 8,14 7,28 24,27 8,09
s3k0 7,85 8 8 23,85 7,95
s3k1l 8,28 8,14 7,28 23,7 7,90
s3k2 8,14 8,28 8 24,42 8,14
s3k3 8 8 8,42 24,42 8,14
s4k0 8 7,85 8,42 24,27 8,09
s4kl 8,42 8,42 8,14 24,98 8,33
s4k2 7,71 8,85 9 25,56 8,52
s4k3 8,85 8,42 8,42 25,69 8,56
Total 146,07 150,04 149,06 445,17

Rata-Rata 7,30 7,50 7,45 7,42

Lampiran 6b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 40 HST
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< ;L;g‘:ni;n DB JK KT F.Hitung o,oZTabZI,m
Kelompok 2 0,43 0,21 0,94tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 37,19 1,96 8,59** 1,87 2,42
S 4 33,03 8,26 36,24** 2,62 3,86
K 3 2,96 0,99 4,34* 2,85 4,34
SxK 12 1,19 0,10 0,43tn 2,02 2,69
Galat 38 8,66 0,23
Total 59 46,28
Koefisien Keragaman = 6%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
* = nyata

(** = sangat nyata



Lampiran 7a. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 60 HST

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
s0kO 8 7,14 7,28 22,42 7,47
sOk1 7,71 8,14 9,14 24,99 8,33
s0k2 7,57 8,58 9 25,15 8,38
s0k3 8,14 8,71 8,28 25,13 8,38
s1k0 8,28 8,28 8,57 25,13 8,38
s1kl 8 9 8,85 25,85 8,62
slk2 9,14 8,71 9,42 27,27 9,09
s1k3 8,85 9,28 9,42 27,55 9,18
s2k0 9,28 9,42 8,71 27,41 9,14
s2k1l 9,14 8,85 9,57 27,56 9,19
s2k2 9,14 9,57 8,85 27,56 9,19
s2k3 9,85 10,14 9,85 29,84 9,95
s3k0 10,14 9,14 9,28 28,56 9,52
s3k1l 10,14 9,28 10,28 29,7 9,90
s3k2 10,28 10,28 9,28 29,84 9,95
s3k3 10,14 9,85 10,42 30,41 10,14
s4k0 9,14 10,85 10,54 30,53 10,18
s4kl 10,42 9,85 11,14 31,41 10,47
s4k2 9,85 10,42 11,28 31,55 10,52
s4k3 10,85 10,42 11,85 33,12 11,04
Total 184,06 185,91 191,01 560,98

Rata-Rata 9,20 9,30 9,55 9,35

Lampiran 7b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 60 HST
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< ;L;g‘:ni;n DB JK KT F. Hitung o,oZTabZI,m
Kelompok 2 1,30 0,65 2,46tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 47,82 2,52 9,56** 1,87 2,42
S 4 41,58 10,40 39,47** 2,62 3,86
K 3 4,93 1,64 6,23** 2,85 4,34
SxK 12 1,31 0,11 0,42tn 2,02 2,69
Galat 38 10,01 0,26
Total 59 59,13
Koefisien Keragaman = 5%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 8a. Jumlah Umbi per Tanaman
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 1,14 1,43 1,43 4,00 1,33
sOk1 1,71 1,57 1,57 4,86 1,62
s0k2 1,71 1,29 1,71 4,71 1,57
sOk3 1,14 2,14 2,86 6,14 2,05
s1kO0 1,43 1,29 2,43 514 1,71
slkl 1,43 1,71 1,71 4,86 1,62
s1k2 1,43 1,57 2,14 514 1,71
s1k3 1,57 2,00 2,00 5,57 1,86
s2k0 1,29 1,71 2,29 5,29 1,76
s2k1 1,57 2,71 1,43 571 1,90
s2k2 1,29 2,14 2,71 6,14 2,05
s2k3 1,86 2,29 2,43 6,57 2,19
s3kO0 2,00 2,14 1,86 6,00 2,00
s3kl 1,86 2,29 2,86 7,00 2,33
s3k2 1,86 2,00 2,14 6,00 2,00
s3k3 2,14 2,43 2,14 6,71 2,24
s4k0 1,71 2,00 2,00 5,71 1,90
s4kl 2,00 2,00 2,57 6,57 2,19
s4k2 2,29 2,86 2,29 7,43 2,48
s4k3 3,00 2,29 3,29 8,57 2,86
Total 34,43 39,86 43,86 118,14

Rata-Rata 1,72 1,99 2,19 1,97

Lampiran 8b. Jumlah Umbi per Tanaman
Sumber DB IK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 2,24 1,12 8,44** 3,24 521
Perlakuan 19 7,09 0,37 2,81** 1,87 2,42
S 4 4,16 1,04 7,83** 2,62 3,86
K 3 1,87 0,62 4,71** 2,85 4,34
SxK 12 1,06 0,09 0,67tn 2,02 2,69
Galat 38 5,04 0,13
Total 59 14,37
Koefisien Keragaman = 18%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 9a. Bobot Brangkasan Segar per Tanaman
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 9,21 5,69 11,52 26,42 8,81
sOk1 10,71 9,59 8,38 28,68 9,56
sOk2 11,33 8,81 9,41 29,55 9,85
sOk3 7,63 8,79 15,14 31,57 10,52
s1k0 9,51 6,90 14,76 31,17 10,39
s1kl 7,21 9,24 15,74 32,19 10,73
slk2 12,90 8,15 10,91 31,96 10,65
s1k3 13,81 9,56 13,75 37,12 12,37
s2k0 10,95 7,44 14,82 33,20 11,07
s2k1 14,56 8,42 12,52 35,51 11,84
s2k2 12,80 13,47 11,38 37,65 12,55
s2k3 16,01 8,48 17,45 41,94 13,98
s3k0 11,54 10,87 14,46 36,86 12,29
s3k1 14,23 8,40 15,48 38,11 12,70
s3k2 14,96 8,40 16,97 40,32 13,44
s3k3 13,58 10,87 18,38 42,82 14,27
s4k0 8,88 13,33 11,71 33,92 11,31
s4kl 16,98 16,07 18,07 51,12 17,04
s4k2 22,61 12,50 16,11 51,22 17,07
s4k3 19,04 14,33 18,44 51,81 17,27
Total 258,44 199,29 285,39 743,12

Rata-Rata 12,92 9,96 14,27 12,39

Lampiran 9b. Bobot Brangkasan Segar per Tanaman
Sumber DB K KT  F.Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 194,00 97,00 15,65** 3,24 5,21
Perlakuan 19 355,46 18,71 3,02** 1,87 2,42
S 4 246,56 61,64 9,95** 2,62 3,86
K 3 65,98 21,99 3,55% 2,85 4,34
SxK 12 42,92 3,58 0,58tn 2,02 2,69
Galat 38 235,52 6,20
Total 59 784,97
Koefisien Keragaman = 20%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 10a. Bobot Umbi Segar per Tanaman
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 17,51 13,76 16,44 47,71 15,90
sOk1 17,93 16,68 20,46 55,07 18,36
sOk2 19,78 17,87 15,60 53,25 17,75
s0k3 21,07 19,57 22,43 63,07 21,02
s1kO0 18,07 15,49 22,21 55,77 18,59
slkl 19,53 16,33 21,72 57,58 19,19
s1k2 22,15 17,12 18,89 58,16 19,39
s1k3 23,39 20,36 21,49 65,25 21,75
s2k0 30,83 17,56 23,83 72,22 24,07
s2kl 25,98 20,85 19,07 65,90 21,97
s2k2 25,52 19,56 29,09 74,17 24,72
s2k3 29,50 23,36 23,46 76,32 25,44
s3kO0 25,33 17,93 22,50 65,77 21,92
s3k1 25,33 21,11 26,27 72,71 24,24
s3k2 28,21 22,33 25,12 75,67 25,22
s3k3 28,21 23,91 29,12 81,24 27,08
s4k0 23,31 22,60 23,15 69,06 23,02
s4kl 32,30 24,29 34,53 91,11 30,37
s4k2 32,67 24,99 24,82 82,49 27,50
s4k3 35,76 27,93 33,82 97,51 37,50
Total 502,40 403,60 474,04 1380,04

Rata-Rata 25,12 20,18 23,70 23,00

Lampiran 10b. Bobot Umbi Segar per Tanaman
Sumber DB IK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 258,76 129,38 22,66** 3,24 521
Perlakuan 19 1056,56 55,61 9,74** 1,87 2,42
S 4 785,74 196,44 34,41* 2,62 3,86
K 3 178,04 59,35 10,39** 2,85 4,34
SxK 12 92,78 7,73 1,35tn 2,02 2,69
Galat 38 216,95 571
Total 59 1532,27
Koefisien Keragaman = 10%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 11a. Bobot Brangkasan Kering per Tanaman
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 0,66 0,67 0,77 2,10 0,70
sOk1 0,87 0,67 0,73 2,27 0,76
sOk2 0,83 0,84 0,71 2,38 0,79
sOk3 1,03 0,88 0,61 2,52 0,84
s1k0 0,74 0,66 0,77 2,17 0,72
slkl 0,61 0,98 1,16 2,75 0,92
s1k2 1,13 0,58 0,92 2,63 0,88
s1k3 1,15 0,75 1,19 3,09 1,03
s2k0 0,87 0,69 0,92 2,48 0,83
s2kl 1,23 0,77 0,95 2,95 0,98
s2k2 1,06 1,09 0,95 3,10 1,03
s2k3 1,19 0,87 1,21 3,27 1,09
s3k0 0,97 0,87 0,97 2,81 0,94
s3kl 1,21 0,57 1,24 3,02 1,01
s3k2 1,27 0,63 1,26 3,16 1,05
s3k3 1,12 0,94 1,19 3,25 1,08
s4k0 0,63 1,19 1,19 3,01 1,00
s4kl 1,13 1,14 1,09 3,36 1,12
s4k2 1,17 1,13 1,05 3,35 1,12
s4k3 1,09 1,13 1,18 3,40 1,13
Total 19,96 17,05 20,06 57,07

Rata-Rata 1,00 0,85 1,00 0,95

Lampiran 11b. Bobot Brangkasan Kering per Tanaman
Sumber DB IK KT  F.Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 0,29 0,15 4,24* 3,24 5,21
Perlakuan 19 1,10 0,06 1,69tn 1,87 2,42
S 4 0,74 0,19 5,39** 2,62 3,86
K 3 0,31 0,10 2,97* 2,85 4,34
SxK 12 0,05 0,00 0,13tn 2,02 2,69
Galat 38 1,31 0,03
Total 59 2,71
Koefisien Keragaman = 20%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 12a. Bobot Umbi Kering per Tanaman
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 17,51 13,76 16,44 47,71 15,90
sOk1 17,93 16,68 20,46 55,07 18,36
sOk2 19,78 17,87 15,60 53,25 17,75
sOk3 21,07 19,57 22,43 63,07 21,02
s1kO0 18,07 15,49 22,21 55,77 18,59
slkl 19,53 16,33 21,72 57,58 19,19
s1k2 22,15 17,12 18,89 58,16 19,39
s1k3 23,39 20,36 21,49 65,25 21,75
s2k0 30,83 17,56 23,83 72,22 24,07
s2kl 25,98 20,85 19,07 65,90 21,97
s2k2 25,52 19,56 29,09 74,17 24,72
s2k3 29,50 23,36 23,46 76,32 25,44
s3kO0 25,33 17,93 22,50 65,77 21,92
s3k1 25,33 21,11 26,27 72,71 24,24
s3k2 28,21 22,33 25,12 75,67 25,22
s3k3 28,21 23,91 29,12 81,24 27,08
s4k0 23,31 22,60 23,15 69,06 23,02
s4kl 32,30 24,29 34,53 91,11 30,37
s4k2 32,67 24,99 24,82 82,49 27,50
s4k3 35,76 27,93 33,82 97,51 37,50
Total 502,40 403,60 474,04 1380,04

Rata-Rata 25,12 20,18 23,70 23,00

Lampiran 12b. Bobot Umbi Kering per Tanaman
Sumber DB IK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 258,76 129,38 22,66** 3,24 521
Perlakuan 19 1056,56 55,61 9,74** 1,87 2,42
S 4 785,74 196,44 34,41* 2,62 3,86
K 3 178,04 59,35 10,39** 2,85 4,34
SxK 12 92,78 7,73 1,35tn 2,02 2,69
Galat 38 216,95 571
Total 59 1532,27
Koefisien Keragaman = 10%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 13a. Diameter Umbi per Tanaman
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 32,30 29,57 31,59 93,46 31,15
sOk1 31,69 31,06 31,27 94,02 31,34
sOk2 34,96 31,11 31,59 97,66 37,55
sOk3 33,87 33,99 30,49 98,34 32,78
s1kO0 32,70 29,39 31,74 93,83 31,28
slkl 32,27 30,89 32,23 95,39 31,80
s1k2 33,51 37,59 32,27 98,37 32,79
s1k3 33,40 35,26 33,66 102,31 34,10
s2k0 35,11 31,16 32,86 99,13 33,04
s2kl 34,80 32,07 31,84 98,71 32,90
s2k2 35,22 33,11 35,63 103,96 34,65
s2k3 35,03 33,11 35,23 103,37 34,46
s3kO0 34,87 37,54 34,97 102,39 34,13
s3k1 35,90 37,54 34,07 102,51 34,17
s3k2 34,26 33,19 34,64 102,09 34,03
s3k3 34,18 33,93 33,71 101,83 33,94
s4ko 33,80 33,73 33,96 101,49 33,83
s4kl 36,16 35,66 35,30 107,11 35,70
s4k2 36,56 32,76 32,30 101,61 33,87
s4k3 39,44 34,67 32,43 106,54 35,51
Total 690,02 652,31 661,77 2004,11

Rata-Rata 34,50 32,62 33,09 33,40

Lampiran 13b. Diameter Umbi per Tanaman
Sumber DB IK KT  F.Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 38,49 19,25 12,27** 3,24 521
Perlakuan 19 100,23 5,28 3,36** 1,87 2,42
S 4 63,07 15,77 10,05** 2,62 3,86
K 3 17,48 5,83 3,72* 2,85 4,34
SxK 12 19,68 1,64 1,05tn 2,02 2,69
Galat 38 59,59 1,57
Total 59 198,31
Koefisien Keragaman = 4%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 14a. Kadar Air Umbi per Tanaman
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 79,97 78,42 78,37 236,76 78,92
sOk1 75,46 82,47 77,66 235,59 78,53
sOk2 80,28 76,61 78,58 235,47 78,49
sOk3 80,24 81,5 79,91 241,65 80,55
s1k0 81,51 81,58 80,51 243,6 81,20
slkl 79,69 79,58 81,17 240,44 80,15
s1k2 81,16 76,87 81,35 239,38 79,79
s1k3 79,73 81,82 80,27 241,82 80,61
s2k0 78,55 82,86 79,51 240,92 80,31
s2k1 79,4 83,17 79,79 242,36 80,79
s2k2 80,24 80,64 82,52 243,4 81,13
s2k3 81,27 80,15 80,7 242,12 80,71
s3k0 80,76 80,25 80,95 241,96 80,65
s3kl 84,02 83,34 80,38 247,74 82,58
s3k2 83,75 83,27 82,54 249,56 83,19
s3k3 81,43 80,62 82,87 244,92 81,64
s4kO0 80,76 81,2 82,65 244,61 81,54
s4k1 82,11 80,21 85,95 248,27 82,76
s4k2 82,65 82,26 82,87 247,78 82,59
s4k3 82,41 81,39 82,21 246,01 82,00
Total 1615,39 1618,21 1620,76 4854,36

Rata-Rata 80,77 80,91 81,04 80,91

Lampiran 14b. Kadar Air Umbi per Tanaman
sumber DB JK KT F. Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 0,72 0,36 0,13tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 103,47 5,45 1,96* 1,87 2,42
S 4 76,73 19,18 6,90** 2,62 3,86
K 3 3,08 1,03 0,37tn 2,85 4,34
SxK 12 23,66 1,97 0,71tn 2,02 2,69
Galat 38 105,63 2,78
Total 59 209,82
Koefisien Keragaman = 2%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 15a. Susut Umbi per Tanaman. Data Transformasi x! = Arcsin

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOk0 13,08 11,55 12,18 36,81 12,27
sOk1 14,17 11,17 10,81 36,14 12,05
s0k2 14,54 14,75 15,00 44,29 14,76
s0k3 14,73 12,26 15,29 42,29 14,10
s1k0 17,42 13,13 14,59 45,14 15,05
slkl 9,44 18,30 16,24 43,99 14,66
s1k2 13,67 16,17 12,60 42,44 14,15
s1k3 15,59 17,79 11,35 44,73 14,91
s2k0 11,57 16,53 12,04 40,14 13,38
s2k1 11,77 12,70 17,35 41,81 13,94
s2k2 14,91 15,78 14,05 44,75 14,92
s2k3 13,52 14,54 9,51 37,57 12,52
s3k0 12,26 15,38 14,41 42,06 14,02
s3k1 15,23 12,53 12,33 40,09 13,36
s3k2 16,44 14,46 15,26 46,16 15,39
s3k3 14,57 11,02 14,81 40,40 13,47
s4k0 17,67 13,94 16,93 48,54 16,18
s4kl 15,44 14,82 10,95 41,21 13,74
s4k2 11,35 12,15 10,47 33,97 11,32
s4k3 11,01 14,36 9,45 34,83 11,61
Total 278,37 283,35 265,62 827,34

Rata-Rata 13,92 14,17 13,28 13,79

Lampiran 15b. Susut Umbi per Tanaman. Data Sebelum Tranformasi.

Perlakuan I Kelo|n|1pok " Total Rata-Rata
sOkO 5,12 4,01 4,45 13,58 4,53
sOk1 5,99 3,75 3,52 13,26 4,42
sOk2 6,30 6,48 6,70 19,48 6,49
sOk3 6,47 451 6,96 17,93 5,98
s1k0 8,96 5,16 6,35 20,47 6,82
slkl 2,69 9,86 7,82 20,38 6,79
s1k2 5,58 7,75 4,76 18,10 6,03
s1k3 7,23 9,33 3,87 20,43 6,81
s2k0 4,02 8,10 4,35 16,47 5,49
s2kl 4,16 4,83 8,89 17,88 5,96
s2k2 6,62 7,40 5,89 19,92 6,64
s2k3 5,47 6,30 2,73 14,50 4,83
s3k0 451 7,04 6,19 17,74 5,91
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s3kl 6,90 4,71 4,56 16,17 5,39
s3k2 8,01 6,24 6,93 21,17 7,06
s3k3 6,33 3,65 6,53 16,51 5,50
s4k0 9,21 5,81 8,48 23,50 7,83
s4kl 7,09 6,55 3,61 17,24 575
s4k2 3,88 4,43 3,30 11,61 3,87
s4k3 3,65 6,15 2,70 12,50 4,17
Total 118,18 122,06 108,59 348,83
Rata-Rata 591 6,10 5,43 5,81
Lampiran 15c. Susut Umbi per Tanaman
Sumber . F.Tabel
Keragaman DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 8,36 4,18 0,84tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 97,84 5,15 1,04tn 1,87 2,42
S 4 17,69 4,42 0,89tn 2,62 3,86
K 3 7,94 2,65 0,53tn 2,85 4,34
SxK 12 72,21 6,02 1,21tn 2,02 2,69
Galat 38 189,04 4,97
Total 59 295,24
Koefisien Keragaman = 16%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

** = sangat nyata



Lampiran 16a. Rasio Tajuk dan Umbi Tanaman.
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 0,038 0,049 0,047 0,133 0,044
sOk1 0,049 0,040 0,036 0,124 0,041
s0k2 0,042 0,047 0,046 0,135 0,045
sOk3 0,049 0,045 0,027 0,121 0,040
s1k0 0,041 0,043 0,035 0,118 0,039
slkl 0,031 0,060 0,053 0,145 0,048
slk2 0,051 0,034 0,049 0,134 0,045
s1k3 0,049 0,037 0,055 0,141 0,047
s2k0 0,028 0,039 0,039 0,106 0,035
s2k1 0,047 0,037 0,050 0,134 0,045
s2k2 0,042 0,056 0,033 0,130 0,043
s2k3 0,040 0,037 0,052 0,129 0,043
s3k0 0,038 0,049 0,043 0,130 0,043
s3k1 0,048 0,027 0,047 0,122 0,041
s3k2 0,045 0,028 0,050 0,123 0,041
s3k3 0,040 0,039 0,041 0,120 0,040
s4k0 0,027 0,053 0,051 0,131 0,044
s4kl 0,035 0,047 0,032 0,113 0,038
s4k2 0,036 0,045 0,042 0,123 0,041
s4k3 0,030 0,040 0,035 0,106 0,035
Total 0,806 0,852 0,862 2,519

Rata-Rata 0,040 0,043 0,043 0,042

Lampiran 16b. Rasio Tajuk dan Umbi Tanaman
Sumber DB IK KT F.Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 0,000087 0,000044 0,56tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 0,000671 0,000035 0,45tn 1,87 2,42
S 4 0,000187 0,000047 0,60tn 2,62 3,86
K 3 0,000039 0,000013 0,17tn 2,85 4,34
SxK 12 0,000445 0,000037 0,47tn 2,02 2,69
Galat 38 0,002984 0,000079
Total 59 0,003742
Koefisien Keragaman = 20%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata
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Lampiran 17a. Produksi per Hektare

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 10,09 7,93 9,47 27,49 9,16
sOk1 10,33 9,61 11,79 31,73 10,58
sOk2 11,40 10,30 8,99 30,68 10,23
sOk3 12,14 11,27 12,92 36,34 12,11
s1k0 10,41 8,92 12,80 32,13 10,71
s1lk1 11,25 9,41 12,51 33,17 11,06
s1k2 12,76 9,86 10,88 33,51 11,17
s1k3 13,47 11,73 12,38 37,59 12,53
s2k0 17,76 10,12 13,73 41,61 13,87
s2k1 14,97 12,01 10,99 37,97 12,66
s2k2 14,70 11,27 16,76 42,73 14,24
s2k3 17,00 13,46 13,52 43,97 14,66
s3k0 14,60 10,33 12,97 37,89 12,63
s3kl 14,60 12,16 15,14 41,89 13,96
s3k2 16,26 12,87 14,47 43,60 14,53
s3k3 16,26 13,78 16,77 46,81 15,60
s4k0 13,43 13,02 13,34 39,79 13,26
s4kl 18,61 13,99 19,89 52,49 17,50
s4k2 18,82 14,40 14,30 47,52 15,84
s4k3 20,60 16,09 19,49 56,18 18,73
Total 289,45 232,53 273,11 795,08
Rata-Rata 14,47 11,63 13,66 13,25
Lampiran 17b. Produksi per Hektare
sumber DB JK KT F. Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 85,89 42,95 22,66** 3,24 5,21
Perlakuan 19 350,70 18,46 9,74** 1,87 2,42
S 4 260,81 65,20 34,41* 2,62 3,86
K 3 59,10 19,70 10,39** 2,85 4,34
SxK 12 30,80 2,57 1,35tn 2,02 2,69
Galat 38 72,01 1,90
Total 59 508,60
Koefisien Keragaman = 10%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata



Lampiran 18a. Indeks Panen
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOk0 0,964 0,954 0,955 2,873 0,958
sOk1 0,954 0,961 0,966 2,881 0,960
s0k2 0,960 0,955 0,956 2,871 0,957
sOk3 0,953 0,957 0,974 2,884 0,961
s1k0 0,961 0,959 0,966 2,886 0,962
slkl 0,970 0,943 0,949 2,862 0,954
s1k2 0,951 0,967 0,954 2,872 0,957
s1k3 0,953 0,964 0,948 2,865 0,955
s2k0 0,973 0,962 0,963 2,898 0,966
s2k1 0,955 0,964 0,953 2,872 0,957
s2k2 0,960 0,947 0,968 2,876 0,959
s2k3 0,961 0,964 0,951 2,876 0,959
s3k0 0,963 0,954 0,959 2,876 0,959
s3k1 0,954 0,974 0,955 2,883 0,961
s3k2 0,957 0,973 0,952 2,882 0,961
s3k3 0,962 0,962 0,961 2,885 0,962
s4k0 0,974 0,950 0,951 2,875 0,958
s4kl 0,966 0,955 0,969 2,891 0,964
s4k2 0,965 0,957 0,959 2,882 0,961
s4k3 0,970 0,961 0,966 2,898 0,966
Total 19,226 19,184 19,175 57,586
Rata-Rata 0,961 0,959 0,959 0,960
Lampiran 18b. Indeks Panen
Sumber DB IK KT F. Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 0,000074 0,000037 0,55tn 3,24 521
Perlakuan 19 0,000565 0,000030 0,45tn 1,87 2,42
S 4 0,000158 0,000040 0,59tn 2,62 3,86
K 3 0,000033 0,000011 0,16tn 2,85 4,34
SxK 12 0,000375 0,000031 0,47tn 2,02 2,69
Galat 38 0,002541 0,000067
Total 59 0,003180
Koefisien Keragaman = 1%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata



Lampiran 19a. Indeks Klorofil
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Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-Rata
sOkO 10,20 10,50 9,40 30,10 10,03
sOk1 11,80 10,70 10,70 33,20 11,07
sOk2 12,30 11,40 10,80 34,50 11,50
sOk3 13,40 8,80 13,60 35,80 11,93
s1kO0 10,60 9,80 9,70 30,10 10,03
slkl 9,70 10,30 10,30 30,30 10,10
s1k2 17,20 16,30 14,50 48,00 16,00
s1k3 17,60 16,80 14,10 48,50 16,17
s2k0 11,10 12,10 11,70 34,90 11,63
s2kl 15,60 16,90 13,80 46,30 15,43
s2k2 18,90 16,60 16,60 52,10 17,37
s2k3 20,30 18,30 15,00 53,60 17,87
s3kO0 11,20 11,90 10,80 33,90 11,30
s3kl 15,40 11,40 16,70 43,50 14,50
s3k2 16,80 18,00 16,70 51,50 17,17
s3k3 21,30 22,20 17,90 61,40 20,47
s4kO0 13,20 12,70 12,00 37,90 12,63
s4kl 12,50 19,30 14,70 46,50 15,50
s4k2 15,40 13,30 13,60 42,30 14,10
s4k3 29,00 26,00 22,90 77,90 25,97
Total 303,50 293,30 275,50 872,30
Rata-Rata 15,18 14,67 13,78 14,54
Lampiran 19b. Indeks Klorofil
sumber DB JK KT F. Hitung F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 2 20,08 10,04 3,64* 3,24 521
Perlakuan 19 928,08 48,85 17,69** 1,87 2,42
S 4 274,33 68,58 24,84 2,62 3,86
K 3 437,02 145,67 52,77** 2,85 4,34
SxK 12 216,73 18,06 6,54** 2,02 2,69
Galat 38 104,91 2,76
Total 59 1053,06
Koefisien Keragaman = 11%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



Lampiran 20a. Luas Bukaan Stomata

Perlakuan | Kelo|n|1pok m Total Rata-Rata
s0kO 10,67 11,24 11,89 33,80 11,27
sOk1 12,08 10,99 11,03 34,11 11,37
s0k2 11,38 10,96 11,95 34,29 11,43
s0k3 13,47 12,28 12,02 37,76 12,59
s1k0 11,75 13,67 11,07 36,49 12,16
slkl 13,73 11,55 11,48 36,76 12,25
s1k2 15,72 12,40 12,47 40,60 13,53
s1k3 15,95 12,02 10,85 38,82 12,94
s2k0 10,92 11,24 11,95 34,12 11,37
s2k1l 10,74 11,48 15,50 37,72 12,57
s2k2 12,53 16,62 10,85 40,00 13,33
s2k3 12,84 11,89 15,60 40,33 13,44
s3k0 11,75 14,29 10,92 36,96 12,32
s3k1 11,48 10,18 15,32 36,98 12,33
s3k2 14,01 10,74 14,80 39,55 13,18
s3k3 11,89 15,72 15,55 43,16 14,39
s4k0 11,21 15,65 10,85 37,71 12,57
s4kl 15,04 11,48 14,18 40,70 13,57
s4k2 13,55 14,83 15,85 44,23 14,74
s4k3 15,72 16,05 14,26 46,03 15,34
Total 256,44 255,29 258,39 770,12

Rata-Rata 12,82 12,76 12,92 12,84

Lampiran 20b. Luas Bukaan Stomata. Data sebelum transformasi.

Perlakuan I Kelo|n|1p0k i Total Rata-Rata
s0kO 113,83 126,39 141,30 381,51 127,17
sOk1 146,01 120,89 121,68 388,58 129,53
s0k2 129,53 120,11 142,87 392,50 130,83
sO0k3 181,34 150,72 144,44 476,50 158,83
s1k0 138,16 186,83 122,46 447,45 149,15
s1k1 188,40 133,45 131,88 453,73 151,24
s1k2 247,28 153,86 155,43 556,57 185,52
s1k3 254,34 144,44 117,75 516,53 172,18
s2k0 119,32 126,39 142,87 388,58 129,53
s2k1 115,40 131,88 240,21 487,49 162,50
s2k2 157,00 276,32 117,75 551,07 183,69
s2k3 164,85 141,30 243,35 549,50 183,17
s3k0 138,16 204,10 119,32 461,58 153,86
s3k1 131,88 103,62 234,72 470,22 156,74
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s3k2 196,25 115,40 219,02 530,66 176,89
s3k3 141,30 247,28 241,78 630,36 210,12
s4k0 125,60 244,92 117,75 488,27 162,76
s4kl 226,08 131,88 200,96 558,92 186,31
s4k2 183,69 219,80 251,20 654,69 218,23
s4k3 247,28 257,48 203,32 708,07 236,02
Total 3345,67 3337,04 3410,04 10092,75
Rata-Rata 167,28 166,85 170,50 168,21
Lampiran 20c. Sidik Ragam Luas Bukaan Stomata
Sumber . F.Tabel
Keragaman DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 0,24 0,12 0,03tn 3,24 521
Perlakuan 19 73,01 3,84 1,08tn 1,87 2,42
S 4 35,36 8,84 2,49tn 2,62 3,86
K 3 29,46 9,82 2,77tn 2,85 4,34
SxK 12 8,20 0,68 0,19tn 2,02 2,69
Galat 38 134,73 3,55
Total 59 207,98
Koefisien Keragaman = 15%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

(** = sangat nyata
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Lampiran 21a. Kejadian Penyakit Fusarium. Data Transformasi x* = Arcsin + 0,5

Perlakuan | Kelon|1|pok m Total Rata-Rata
s0kO 47,64 38,26 30,00 115,90 38,63
sOk1 30,00 30,00 38,26 98,26 32,75
s0k2 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s0k3 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s1k0 38,26 42,02 30,00 110,28 36,76
slkl 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
slk2 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s1k3 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s2k0 38,26 41,98 30,00 110,23 36,74
s2k1l 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s2k2 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s2k3 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s3k0 41,98 30,00 30,00 101,98 33,99
s3k1 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s3k2 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s3k3 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s4k0 30,00 30,00 38,26 98,26 32,75
s4kl 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s4k2 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
s4k3 30,00 30,00 30,00 90,00 30,00
Total 646,13 632,25 616,51 1894,89

Rata-Rata 32,31 31,61 30,83 31,58

Lampiran 21b. Kejadian Penyakit Fusarium. Data Sebelum Tranformasi

Perlakuan I Kelon|1|pok i Total Rata-Rata
s0k0 5,71 1,42 0 7,13 2,38
sOk1 0 0 1,42 1,42 0,47
sOk2 0 0 0 0 0,00
s0k3 0 0 0 0 0,00
s1k0 1,42 2,87 0 4,29 1,43
s1kl 0 0 0 0 0,00
slk2 0 0 0 0 0,00
s1k3 0 0 0 0 0,00
s2k0 1,42 2,85 0 4,27 1,42
s2k1l 0 0 0 0 0,00
s2k2 0 0 0 0 0,00
s2k3 0 0 0 0 0,00
s3k0 2,85 0 0 2,85 0,95
s3k1 0 0 0 0 0,00
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s3k2 0 0 0 0 0,00
s3k3 0 0 0 0 0,00
s4k0 0 0 1,42 1,42 0,47
s4kl 0 0 0 0 0,00
s4k2 0 0 0 0 0,00
s4k3 0 0 0 0 0,00
Total 11,4 7,14 2,84 21,38
Rata-Rata 0,57 0,36 0,14 0,36
Lampiran 21c. Kejadian Penyakit Fusarium
Sumber . F.Tabel
Keragaman DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 21,96 10,98 0,89tn 3,24 5,21
Perlakuan 19 440,21 23,17 1,87* 1,87 2,42
S 4 33,13 8,28 0,67tn 2,62 3,86
K 3 354,86 118,29 9,54** 2,85 4,34
SxK 12 52,22 4,35 0,35tn 2,02 2,69
Galat 38 471,12 12,40
Total 59 933,29
Koefisien Keragaman = 11%
Keterangan: (tn) = tidak nyata
*) = nyata

*)

= sangat nyata



